BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan juga wawancara mengenai strategi yang
dilakukan BAZNAS Kabupaten Trenggalek dalam pendayagunaan zakat
produktif melalui program Trenggalek Makmur, penulis menyimpulkan bahwa
strategi pendayagunaan zakat kepada kegiatan produktif oleh pihak BAZNAS
adalah untuk meningkatkan kesejahteraan para mustahik dan juga membantu
usaha kecil yang membutuhkan modal dan alat usaha, terutama untuk para
kepala rumah tangga perempuan yang memiliki usaha kecil dari dana zakat.
Setelah mengetahui strategi yang dilakukan maka diperoleh hasil pembahasan
dengan mencocokkan data hasil temuan dengan teori-teori yang sudah

dikemukakan oleh penulis dengan poin sebagai berikut:

1. Strategi BAZNAS Kabupaten Trenggalek dalam Pendayagunaan
Zakat Produktif pada Program Trenggalek Makmur
Setelah memperoleh data mengenai pendayagunaan zakat produktif
yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Trenggalek, dapat diketahui
bahwa pendayagunaan dana zakat secara produktif dilakukan untuk
memberdayagunakan dana zakat untuk kegiatan yang produktif yaitu agar
dana zakat berkembang dan tidak habis, serta dapat meningkatkan
kesejahteraan kehidupan mustahik dimasa yang akan datang. Seperti upaya
BAZNAS yaitu membantu usaha kecil dengan memberikan permodalan

untuk pengembangan usaha dan alat usaha berupa gerobak yang diambil
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dari dana zakat. Hal ini sesuai dengan pengertian zakat produktif sendiri
yaitu zakat dimana bahwa harta zakat yang diberikan kepada mustahik tidak
dihabiskan, akan tetapi dikembangkan dan digunakan untuk membantu
usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat memenuhi

kebutuhan hidup secara terus menerus. >

Pendayagunaan zakat produktif yang pemahamannya lebih kepada
bagaimana cara atau metode menyampaikan dana zakat kepada sasaran
dalam pengertian yang lebih luas, sesuai dengan ruh dan tujuan syara’. Cara
pemberian yang tepat guna, efektif manfaatnya dengan sistem yang
serbaguna dan produktif, sesuai dengan pesan syari’at dan peran serta fungsi
sosial ekonomis dari zakat.*>* BAZNAS Kabupaten Trenggalek melakukan
pendayagunaan dengan sistem pada gerobak tersebut diberi Brand label
BAZNAS, guna bertujuan untuk mempromosikan BAZNAS Kabupaten
Trenggalek kepada masyarakat, serta sebagai bentuk transparansi kinerja
dari BAZNAS dalam mengelola dana zakat. Sehingga masyarakat
mengetahui bahwa BAZNAS Kabupaten Trenggalek benar-benar bekerja
nyata, serta dapat menarik masyarakat maupun ASN/PNS untuk

menunaikan zakat pada BAZNAS.

153 Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam..., hal. 64
154 1bid.
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BAZNAS Kabupaten Trenggalek melakukan upaya berupa
pemberian arahan, pelatihan, pengawasan, pendampingan, dan juga
motivasi untuk sukses. Hal ini dilakukan bertujuan agar dana zakat yang
didayagunakan dapat dilakukan secara tepat guna dan meningkatkan hasil
guna. Materi pelatihan yang diberikan kepada penerima bantuan dana zakat
produktif tersebut berupa aspek figh muamalah, berupa higienitas,

kehalalan, bagaimana cara berjualan yang baik dan benar.

Hal itu sesuai dengan tujuan pengelolaan zakat yaitu meningkatkan
hasil guna dan daya guna dari dana zakat.'® Zakat hendaknya sebisa
mungkin menghindari bersifat konsumtif. Maka harus ditentukan orang
mana saja yang bisa menerima tunai. Selebihnya kita pikirkan untuk
dikelola agar lebih berdayaguna, yaitu bisa bersifat produktif. Buat
perencanaan yang diikuti dengan fungsi manajemen lainnya (hal ini akan
meliputi beberapa jenis perencanaan).’®® Pelaksanaan zakat melibatkan
sejumlah kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan harta benda sejak
pengumpulan, pendistribusian, pengawasan, pengadministrasian, dan
pertanggung jawaban harta. ¥’

BAZNAS Kabupaten Trenggalek sendiri dalam pelaksanaannya
dilakukan dengan cara dirupakan kepada permodalan untuk

mengembangkan usaha para mustahik dan pemberian alat untuk usaha

155 Undang-Undang No. 38 tahun 1999 Pasal 5

1% A Qodri, Membangun Fondasi Ekonomi Umat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,
2004), hal. 146

157 Didiek Ahmad Supadie, dkk, Studi Islam 11..., hal. 178
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berupa gerobak. Selain itu para penerima bantuan oleh BAZNAS
Trenggalek menggunakan sistem diberikan sebuah wadah toples/celengan
kepada para mustahik untuk menyisihkan sebagian hasil dari usahanya yang
diberi bantuan dari dana zakat, sehingga kedepannya diberikan kepada
BAZNAS untuk digunakan sebagai dana infaqg, dan apabila dari hasil usaha
tersebut mencapai nishob bisa diberikan sebagai dana zakat. Pembagian
zakat harus bersifat edukatif, produktif, dan ekonomis sehingga pada
akhirnya penerima zakat menjadi tidak memerlukan zakat lagi, bahkan
menjadi wajib zakat.™®® Inilah strategi BAZNAS dalam upaya mengubah
mustahik menjadi seorang muzakki.

Hal ini dilakukan BAZNAS dalam mendayagunakan zakat yang
tepat guna sehingga memberikan dampak yang positif pada kesejahteraan
kehidupan mustahik untuk masa depan. BAZNAS Kabupaten Trenggalek
melakukan pendayagunaan tersebut guna meningkatkan kesejahteraan
mustahik dengan proses perencanaan sasaran jangka panjang Yyaitu
mengembangkan usaha mustahik yang kurang mampu, sehingga nantinya
mustahik dapat menjadi sejahtera dan bisa menjadi seorang muzakki.
Masing-masing organisasi harus menentukan sendiri apa arti jangka
panjang itu. Yang jelas bahwa pada umumnya suatu sasaran dapat bersifat
jangka panjang apabila cakupan kurun waktunya multi tahun. Manajemen

harus menyatakan secara jelas apa yang ingin dicapai oleh perusahaan atau

18 Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam..., hal. 79
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lembaga dalam satu kurun waktu tertentu dimasa yang akan datang, karena

itulah apa yang dimaksud sasaran.>®

BAZNAS Kbupaten Trenggalek menggunakan dana zakat pada
program Trenggalek Makmur ini bertujuan untuk meningkatkan daya guna
dan manfaat dari zakat. Ini sesuai dengan tujuan dan isi dari program
Trenggalek Makmur yaitu untuk memakmurkan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat/mustahik. Yang kedua, BAZNAS Kabupaten
Trenggalek pada program Trenggalek Makmur ini berkolaborasi atau
bekerjasama dengan program Pemerintah Provinsi Jawa Timur yaitu
program JALIN MATRA sebagai penanggulangan feminisasi kemiskinan
yang diutamakan untuk kepala rumah tangga perempuan. Yang ketiga ,
yaitu BAZNAS Kabupaten Trenggalek memberikan pelatihan dengan

materi Figh Muamalah, pengawasan, serta pendampingan.

Dalam hal memberantas kemiskinan islam mengajarkan bahwa
kemiskinan berarti berjuang untuk hidup tetapi hasil pencahariannya
tidaklah mencukupi kebutuhan hidupnya sekeluarga. Membiarkan adanya
kefakiran dan kemiskinan berarti membuka kepada satu dari dua bahaya
yaitu putus asa atau pengangguran. Putus asa dan pengangguran akan
membawa kepada kejahatan. Maka dari itu peran pemerintah kepada
rakyatnya yaitu memberi kesempatan bekerja dan mengikutkan mereka

dalam proses produksi. Lembaga zakat dalam hal ini dapat membantu hal

159 Sondang P.Siagiaan, Manajemen Stratejik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), hal 36
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tersebut, karena zakat memiliki fungsi sosial dan ekonomi yang jelas dan
kuat. Maka dari itu zakat diberdayakan secara efektif dan tepat guna dengan
sistem yang produktif sesuai dengan pesan syariat dan peran serta fungsi
sosial ekonomis dari zakat.'®

Pada Program Trenggalek Makmur, kriteria masyarakat atau
mustahik penerima bantuan yaitu orang yang kurang mampu, namun
memiliki pengalaman usaha ataupun orang yang memiliki usaha namun
belum memiliki alat usaha yang memadai. Pada tahun 2018 ini, dengan
kolaborasi bersama program Pemerintah Jawa Timur, yaitu program Jalin
Matra, kriteria penerima bantuan dari program Trenggalek Makmur
diutamakan untuk para kepala keluarga perempuan. Bukan hanya janda-
janda saja, namun juga perempuan yang masih memiliki suami tetapi
suaminya tidak dapat bekerja dan mencari nafkah.

Dalam zakat, golongan penerima zakat ada 8 ashnaf, yaitu
diantaranya: 1) faqgir, 2) miskin, 3) ghorimin, 4) ibnu sabil, 5) fii sabilillah,
6) ‘amilin, 7) hamba sahaya, 8) muallaf. Dari kedelapan ashnaf tersebut
yang cocok untuk mendapat dana bantuan zakat produktif yaitu pada
kategori fagir dan miskin. Zakat diberikan secara produktif. Dana zakat
dipinjamkan atau diberikan untuk dijadikan modal usaha bagi orang fakir,

miskin, dan orang-orang yang lemah. 6!

160 Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam..., hal. 64-73
161 1bid,.. hal. 77
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BAZNAS Kabupaten Trenggalek menghadapi kendala-kendala
pada saat menjalankan strategi pada program Trenggalek Makmur, kendala-
kendala tersebut: 1) pada pemberian gerobak dan modal usaha BAZNAS
Kabupaten Trenggalek belum bisa memberikan pendampingan secara
maksimal karena kurangnya SDM, 2) dana pemasukan yang diperoleh dari
PNS berupa dana infag maupun zakat lebih sedikit sedangkan permintaan
dan pengajuan sangat banyak, sehingga dari banyaknya permintaan belum
bisa dilayani secara menyeluruh.6?

Hal tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Khasanah,®3
Mengenai Pendayagunaan Zakat Produktif Melalui Program Mikrofinance
Syariah Berbasis Masyarakat (MISYKAT) vyaitu program MISYKAT
(Mikrofinance Syari’ah Berbasis Masyarakat) merupakan program jangka
panjang yang membutuhkan pembinaan dan pembiayaan secara
berkesinambungan. Program ini berbentuk pengguliran dana sebagai modal
usaha kecil yang dana tersebut diambil dari dana ZIS. Mereka yang
memperoleh dana bantuan program MISYKAT diharuskan membuka usaha
atau bisnis secara mandiri. Perkembangan perekonomian mustahik setelah
menerima zakat ditentukan melalui parameter kemandirian. Parameter

kemandirian tersebut dilihat dari peningkatan omset, asset maupun

tabungan.

162 Rahmat Purwanto, Wakil Ketua Il Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan,
Wawancara Pribadi, 30 Januari 2019, pukul 10.11 WIB

163 Chafidotul Khasanah, Pendayagunaan Zakat Produktif Melalui Program Microfinance
Syariah Berbasis Masyarakat (MISYKAT), (Semarang: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2015)



120

2. Dampak dari strategi BAZNAS Kabupaten Trenggalek di Program
Trenggalek Makmur pada kesejahteraan mustahik

Dari strategi yang dijalankan pada program ini, meberikan dampak
yang dirasakan dari strategi yang dilakukan BAZNAS Kabupaten
Trenggalek pada program Trenggalek Makmur. Menurut para mustahik
dampak yang dirasakan pada perekonomian mereka sangat berdampak
positif dan para mustahik sangat bersyukur dengan adanya bantuan gerobak
tersebut mereka dapat menjalankan usaha dengan semangat. Selain itu, para
musahik sangat terbantu dengan adanya dana bantuan dari program
BAZNAS Kabupaten Trenggalek yitu Trenggalek Makmur tersebut dalam
usaha mereka. Mengenai dampak pada perkonomian dan kesejahteraan
mustahik, para mustahik mengaku bahwa program tersebut dapat
menjadikan kehidupan mereka lebih baik dalam perekonomian. Walaupun
dalam peningkatan kesejahteraan mustahik dirasakan sangat sedikit dan
lambat. Walaupun begitu, mustahik sangat bersyukur sekali dengan adanya
program dana bantuan pendayagunaan zakat produktif tersebut dari
program Trenggalek Makmur.

Zaman modern menghendaki suatu cara yang sistematis dan effektif,
sehingga zakat yang mulia itu semakin tinggi nilainya dan lebih nyata
hasilnya. Maksud dari pemberian zakat kepada 8 golongan adalah untuk
menjamin kesejahteraan terhadap golongan-golongan yang lemah dalam

masyarakat. Jaminan kepada berupa pekerjaan adalah sangat efisien dan



121

permanen daripada jaminan keuangan dan harta benda.!®* Dalam
memerangi kemiskinan, perlu dipikirkan agar melahirkan suatu konsep
strategis yang dapat menumbuhkan kesempatan berusaha bagi golongan
ekonomi lemah, melalui pengembangan dan pendayagunaan harta zakat
secara optimal pada sektor-sektor produksi dan kesempatan berusaha.l®®
Pendayagunaan zakat harus berdampak positif bagi mustahiq, baik secara
ekonomi maupun sosial. Dari sisi ekonomi mustahik dituntut benar-benar
dapat mandiri dan hidup sejajar dengan masyarakat yang lain. Hal ini
berarti, zakat tidak hanya didistribusikan untuk hal-hal yang konsumtif saja
dan hanya bersifat charity tetapi lebih untuk kepentingan yang produktif dan
bersifat edukatif.1®® Jadi bantuan berupa pemberdayaan harta zakat untuk
usaha produktif terhitung dapat memberikan dampak untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, walaupun itu perlu proses dan waktu yang cukup

lama.

Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian oleh Suratno,®’
mengenai  Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap
Pemberdayaan Mustahig, yaitu pendayagunaan zakat produktif sngat
memberikan pengaruh yang positif pada kehidupan musahiq. DPUDT
Bandar Lampung memiliki peluang yang baik dalam meningkatkan kualitas

usaha mustahig, karena adanya tingkat kepercayaan yang baik dari mustahiq

164 Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam..., hal. 72

165 Abdurrahman Qadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial (Jakarta: Rajagrafindo
Persada, 2001), hal. 218

166 \Mila Sartika, Jurnal Pengaruh Pendayagunaan zakat produktif..., hal. 82

167 Suratno, Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan
Mustahiq, Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, (Lampung: Universitas Raden Intan, 2017)
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atas program-program ekonomi produktif yang dilaksanakan DPUDT
Bandar Lampung. Inilah yang nantinya akan menjadi kekuatan DPUDT
Bandar Lampung untuk lebih meningkatkan kinerjanya dan pada akhirnya
cita-cita untuk menciptakan status mustahiq menjadi seorang muzakki yang

berpribadi mandiri akan tercapai.



